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@a a"n bukuﬂw gfaﬁg QJerguduE ”Pahse szmpaa .and the pm
bié}m of "war’” %@fang pengarang ﬂggm uﬂrﬁaﬂ‘dkais_ Charles
Reith, {iaﬁtasaﬂya ieéah mengemuka%an 8 tngkcziaﬂ perkem-

_ bangars dalam kehi &:,ug;aﬁ masyaramt dari mdna ksta dapat meli-

~ hat suaty ga“mbarara femaﬂg asat mula perk@mbanﬁaﬂ km@ tisian

iia,&m msayarakas \gd& apan Langxatan @ﬁ;‘kém%}aﬂgan T, s&ezah
d;ter emahkaﬁ daiam if)ahasa ndeneaga dapaa e:i;i“umrkan sepert

di bawa%‘: inic :

penama kwnpuiﬂya bersama pe!bagat kai@mpak manusia;

© kedua, diiemukamwa kebumhan akan adanya peraturan-
' peraturan;

_ kettga dibuatﬁva peraturan peraturan;

-keempat d:temukawya kenyataan, bahwa sebagian &ng-
- goia-anggota . masyarakat tidak mau menaati per-
aturan-peraturan, dan  bahwa palanggaran  tarssbut

- membahayakan eksistensi masyarakat; '

kelima, ditemukannya kebutuhan akan suatu bentuk ke
kuatan untuk memaksa semua anggota masyarakat
supava menaati peratUran-peraturan; -

keenam, diadakannya usahausaha untuk membentuk ke
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Tinjavan umum, S N = T A
pa van tikan dengan “Kepolisian''?” Sehagaimana di-
berasal ‘dari ‘perkataan “polisi’. yang mula-
| dari perkataan. Yunani kuno' “politeia’’. vang
i pemarintahan van - mencakup “ pemerintahan -
termasik soal-Soal agama’ Dalam perjalanan ssja-
i kontinen Eropa (Nederland) istilah “policis”
emudian « mengalami. penciitan. dalam pengsrtiannya, it
. "oolicie’” hanyalatiianis gl - L N
i luar “defensie”, “iustitia”, “financien” don _
- atau urusan luar negeri: Dalam prakieknya yang termasuk “po-
- isle” hanya u r@s_éahf;;e:’af}é;jénmhan dalam negeri. Pada bagian kedua
_darizabad sembilanbelas art “politie” ‘mengalami penciuzan lag,
- sebab hanhya berarti bagian dari ‘pemeriniahan dalam nederi yang
- _mengurusi - soal-s0al - penceganan {afweer) bahaya dan gangguan
“keamanan, Dant akhirnya iztilah Vpolitie” mengandurig arti pernbi-
“naan: ketertiban, 'dan. - ketentraman serta” keamanan umum dari
Derorangan .dan. hartabenda. termasuk - kehormatan sesecrang.
4o Didndonesia setelah kemerdeltaan telah timbulistilah *poli.
-si".yang berasal -dari perkataan bahasa. Belanda*'politie”. Dalam
“hubungan ini kita.mehgenas-f’pc?ésé”:-s;e%;ﬁagaé_-mgas dan sebagai
orgaan..Jika dalam tulisan ini dipakai “istilah “kepolisian”, maka
dengan istitah. tersebut. diartikan hal-ikhwal tentang polisi, yang
..'ber;}_@kagk_;:'paﬁaf tugas polisi, ‘orang. polisi dan pelaksanaan tugas
polisi serta hubungannya satu sama lain, S
. Tentang “tugas polisi, ‘dapat dikermukakan, bahwa di Indo-
nesia setelah zaman merdeka 1alzh berkembang rimusan fentang
tugas potisi sebagai “pembinaan ketertiban dan keamanan uraum’’
vang berpangkal tolak pads rumusan dalam passi 120 Undang-
Undang Dasar Sementara Republik indonesia tahun 1850, yang
berbunyi - “Untuk memelihars ketertiban dan “keamanan umum
disdakan susm alat kekuasaan - kepolisian yang diatur dengan
undang-undang”. ‘Dari kata-kats “ketertiban ~dan  keamanan
umum’’  telah berkembang kata-kata memelihara ketertiban
dan keamanan umum’”’ sebagal rumusan tentang ugas polisi,
.Bumusan. tentang tugas polisi dengan: katakata “meme-
iihara. ketertiban dan keamanan umum” dapat dilihat sebaga
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an yang b;;amana daiam menghadapl
.atau' kejadzc,n yang beium termasuk ‘per-
um, fetapi.jelas. meresahkan atau membaha-
- yak '_masyarakat demi menjamin, keamanan.

-_Seba!uamva jikaz kata bﬁf@angka! toiak pada FUmusarn
tenzang fugas - pa!asg yang~ berbunya memaksakan
ﬁrawran peraturan maka Sinic hanya “mengandung
unsura lah {1} memaksakan peraturan pﬁraturan
_ .-atau membina terttb hukum A

‘ Dart s::a‘a:atan caaatan tersebut mengad: ;eias bahwa rumusan

membsﬂa ketembaﬁ dan,. keamanan umum’ um:uk tugas polisi
'adaEah !ebah - sesual; dengm dengan kenyataan Sebab ssorang
anggota L pohsn da;am menghadapn perbuatan  atau . keladian
yang. meresahkan atan, membahayakan masyarakat, tetapi beium
d:masukka') daiam peraturan- peraaum . maka . anggauta polisi
tersebut tidak bisa. tmggai diam .dan. ?Opang dagu melainkan ia
berkewajiban uniuk mengambil 'tmdakan vang bijaksana uniuk
mengatasi keresahan dan bahaya terﬁaksud

. Dleh karena orgaan yang meiaksanakaﬂ iugas polisi namanya
juga “'polisi”’, ‘maka” untuk mencegah kekeliruan, orgaan polisi
harus dibedakan dari “tugas polisi. Tugas polisi vang dirumuskan
dengan kata-kata “membina ketertiban dan keamanan umum’’
tidak -hanya :dilaksanakan oleh orgaan: polisi saja, melainkan
orgaan-orgaan * lain -menjalankan: ‘tugas membina ketertiban dan
keamanan umum, misalnya Kopkamiib dan Laksusda. DI samping
itu -terdapat orgsan-orgaan separti Imigrasi ‘dan Bea-Cukai, yang
melaksanakan tugas keteriiban dan keamanan, khusus di bidang
peraturan-peraturan teniang tmigrasi dan Bea-Cukai. Demikianlah
di: samping orgaan Polisi Republik Indonesia, vang menjalankan
tugas polisi umum, terdapat orgaan-orgaan yang lain yang menja-
iant/aﬂ tuges pallss bail umum, maupun khusus,

- Mengenai peiaicsanaan tugas polisi harus dicatat, bahwa cara-
nya tidak senantiasa dengan memaksa, melainkan perlu ditempuh
cara vang sesuai dengan intensitas dari pelanggaran dan gangguan
yang. dihadapi oleh orgasan polisi. Dengan demikian timbul sendi-
sendi “legalitas” dan “oportunitas’ dalam cara pelaksanaan tugas
polisi. Sendi legalitas mewajibkan orgaan polisi unituk mengadakan
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belum termasuk sesuatu peraturan, maka kfranya iebih tepsat
untuk bertolak. dari - rumusan fentang. tugas - polisi yang

'-,_._'i}ﬂrb_mye o m_embzna kstemban dan:. ‘keamanan umum”

: 1YE naan ﬁag&m dalakukan ﬁ%@ngan meng-
adakan ‘Eﬂgkatan baru anmra tingka‘ian kesmpat dafn ting
__”'-kataﬂ Pa[sma yang ber%s&kas‘a MRS iugas 538!555 Renurt
.,j_'vc-:em Chariea ‘Reith. Di- sampmg feu, d! antara tingkatan
"-"Q'k:ees'zam dan’ ketuguh dammﬂahkm sat - fcmgkamﬂ baru,

i mana demaaukkan uniuk® kecﬁua kah unsm_'__:_ugas polisi,

’ze‘tap dme%‘iuas menu mi versa penuﬁtg

Qemxkuanlah dﬁngan tm;auan Seﬂpem dturarkan di atas, kite
sampai kepada Kesimpulan, bahwa 82 tingkatan perkembangan
masyarakat é:!ars Charles Renth untuk ditrapkan kepada situasi dan
kondisi di Endonmza da;,at dlsempumakan s&baga;mana dstumrs{an
di bawah i ) :

periama kumpulnya bersama peinagaz kelompok manusia;

“kedua, diternukannya kebutuhan akan adanys peraturan
peraturan;

ketiga, dibuatnya peraturan-peraturan;

keempat, ditemukannya kenvataan, bahwa sebagian anggau-
ta-anggauta masyarakat tidakk mau menaati peraturan-
beraturan, dan bahwa pelanggaran tersebut membahaya-
kan eksistensi masvarakat;

kelima {baru}, ditemukannva kebutuhan akan adanya tugas
untuk memaksakan peraturan-peraturan kepada mereka
vang tidak menaatinya;

keenam, ditemukannya kebutuhan akan suat bentuk ke-
kuatan uniuk melaksanakan ugas termalesued dalam
tingkatan kelima;

ketujuh, diadakannya usaha-usahs uniuk membeniuk keluar
an termaksud dalam tingkatan keenam:

kedelapan (baru}, diternukannya kebutthan untuk memper-
luas tugas termaksud dalam tingkatan kelima menjadi
tugas untuk membina ketertiban (hukum) dan ke
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